BAB I

PENDAHULUAN

untuk menjalankan tupokst yang ada serts untuk memenuhi harapan masyarakat

umum,
Dalam sebuah instansi pemerintah ataupun swasta pasti akan sangat
memperhatikan pada sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya, karena



sdmlah yang berperan penting dalam instansi sehingga harus dikelola dengan benar
untuk mengoptimalkan Kinerja pegawai agar mendorong upaya tercapainya tujuan
dari imstansi terkait, Peranan dan sumber daya manusia sangal menentukan

bagaimana tujusn yeng diherapkan terpenuhi. Dalam hal ini kinerjn berarti

ik langsung maupun tidak langsung yang dalam melaksany

seluruh aspek. Pelayanan juga menjadi tugas pokok penting bagi pegawai yang
berada di Kecamatan Segah yang harus terus ditingkatkan agar pelayanan menjadi
lebih baik dan masyarakat juga memiliki kepuasan terhadap layanan yang
didapatkan. Dalam rangka untuk memenuhi harspan tersebut maka diperlukan



adanya dukungan beberapa kualitas sumber daya yang optimal serta fasilitas yang
menunjang bagi kinerja peguwai pada pemerintahan. Dalam rangka untuk
memenuhi harapan masyarakat lentunys menjadi tamtangan tersendiri bagi
kelembagaan Kecomatan Segah untuk menjalankan tugas dan fungsinva. Perlu
adanya dukungan yang berupa kualitas sdmiyang baik, anggaran operasional, serta

a kinerja yang baik pada

sarana dan prass

an fungsi serta

pemerintaban yaitu para bi
gunakan kekuasaan vakni

si untuk mewujudkan tujuan kelompok ataa
0 Indonseia Ban osepbirkinsi yang UG

Iis seperti pelaksansan pembangunan berlangsuny lmban at

k kegagalan dikarenakan parn biroksat bisa diketakan masih

mg-orang yang memiliki kekuatan polit

terhadap kepentingan publak, yang akan menyehabkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat yang cenderung herbeli -'-T'-". mimimnya kualitss sumber daya

manusia. dan rendohnya moralitas vang dimiliki pegawai yang mendorong atau
dapat memicu terjadinya berbagai macam penyimpangan seperti korupsi. Hal ini
dipicu karena cara kerja yang ada belum efisien, cenderung tertutup. lamban. serta
yang paling sering dijumpai adalsh mempersulit pelayanan yang ada sehingga



menghambat proses perubahan vang seharusnya saat ini cara kerja yang dimiliki
lebih efisien dan efektif. demokratis. fleksibel. terbuka. rasional, dan
terdesentralisasi. Diperjelas lagi oleh Nurdin (2019) yang menyatakan bahwa
perilaku individu dalam organisasi akan sangat menentukan pencapaian hasil yang

jarang digunakan, terutama di organisasi publik.
Konsep Human Resource Scorecard menjadi sangat penting dan strategis

karena suntu organisasi sangatiah penting membutuhkan pengukuran kinerja semua

elemen sumber dava manusia yang bekerje organisasi untuk menjalankan roda



kegiatan dalam organisasi. Tidok adanya pengukuran kinerjm akan sulit untuk
mengetahui kualitas sumber daya manusia, baik individu maupun kelompok, jika
kualitas sumber dava manusia tidak diketahui dengan jelas maka organisasi akan

sulit untuk dilibat pencapaian visi-misi dan strategl.

sumber dayva manusia di kantor Kecamatan Segah.
Penerapan konsep HRSC dilingkungan organisasi publik atau pemeriniahan
memungkinkan untuk dilakukan. Hal ini karena setiop unit kerja dan seluruh unit

organisasi pemerintahan memiliki visi, misi, dan kebijakan serta sejumlah pegawai



sebagai aktor kunci dalam organisasi dengan karakteristik yang (pendidikan,
kompetensi. keterampilan. pengalaman, pelatiha, dan lain sebagainya) dan perilaku
(tindakan dan sikap, disiplin, koordinasi dan kerjasama, dan kepuasan kerja),
Rivai (2017) Disiplin kerja yang tinggi akan mempengaruhi tercapainya tujuan
dari organisasi atau memudahkan tercapginya tujuan organisasi, jika seluruh
erjadi permasalahan

kompetensi yang dimiliki pegawai karena kompetensi berkaitan dengan

terhadap kinerja. Dan pada penelitian Pratama & Ismail (2018) menunjukkan hasil
bahwa kinerja karyawan dori keempal perspektif yaitu perspektif financial,
perspektif customer, perspektif internal business process dan perspekiif learning
and growth berkategori baik.



Konsep Pendekatan HRSC sangat penting digunakan dalam mengukur sdm
agar memperjelas peran sdm secara jelas agar kinerja sdm vang selama ini belum
terlihat dapat diukur sedalam mana peranannya pada pencapalan tujuan dari
organisasi. Maka dari itu. penulis menggunakan konsep pendekatan Human

kantor Kecamatan Segah?

3. Apakah terdapat pengaruh perspektif infernal business process terhadap
kinerja pegawai di kantor Kecamatan Segah??

4. Apakah terdapat pengaruh perspektif learning and growth terhadap kinerja
pegawai di kantor Kecamatan Segah?



1.3 Tujuan Penelliian

Tui 2
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kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Segah. e

4 {58 HRRN

pengambilan kepufiisan temitim: ' n
hlhmmmknnminfm::a o .
. 151 terutama dalam mengukur kinena pegawai

Pemerintah Daerah Kabupaten Berau, khususnya dulimn!ta:
Segah dalam meningkatkan kinerja pegawainya. :



3. Bagi akademis, dimana hasil dari penelitimn ini dapat berguna bagi
pengembangan teori dan analisisnya terutama mengenai pengukuran kinerja
dengan metode pendekatan Human Resources Scorecard untuk kepentingan
referensi dimasa yang akan datang nantinya serta dapat bermanfaat bagi ilmu

Bab [V: Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan data hasil dari penelitian yang di dapatkan selama
melakukan penelitian pada unit analisis. Serta menyajikan hasil pengumpulan data
melalui kuisioner yang telah dibagikan kepada responden lalu dianalisis secara rinci



alur perhi menguji

. perhitungan untuk menganalisis data utama hasil penelitian untuk
B bagian pembahasan pada bab ini di jelaskan pembahasan
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Bab V: Penutup o
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